
 

 

 

 

  

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peciptaan karya tugas akhir yang berjudul “Dampak Keramba Danau 

Maninjau dalam Fotografi Dokumenter” ini membuat pengkarya menyadari 

bahwa danau Maninjau yang terlihat indah sudah tercemar oleh karna itu 

penting bagi kita menjaga lingkungan agar danau Maninjau yang indah 

terlihat bersih. Melakukan pendekatan dengan masyarakat di Tanjung Raya 

sangat dibutuhkan untuk pengumpulan data dan riset. Penciptaan  ini 

menggunakan  metode EDFAT serta penyajian foto melalui photo essay 

dalam proses penggarapannya. 

Hal lain yang terdapat pada hasil karya fotografi dokumenter ini 

adalah nilai sosial dan linkungan serta rasa prihatin terhadap warga yang 

terkena dampak negatif karena air yang bau, kotor dan banyak ikan mati 

sehingga menyebabkan pencemaran air yang akhirnya dapat membawa air 

tidak dapat di gunakan di kehidupan sehari-hari kepada masyarakat sekitar. 

B.  Saran 

1. Penciptaan karya Fotografi Dokumenter, pengkarya harus mampu 

memberi masukan baik berupa saran-saran yang bermanfaat bagi pembaca 

dan semua pihak yang berkaitan dengan penciptaan ini. Adapun saran- 



 

 

 

 

  

saran dari pengkarya adalah sebagai berikut:Saran bagi masyarakat 

khususnya 



 

 

 

 

  

2. bagi para pemilik keramba yang membuang ikan yang mati didalam 

keramba ke danau yang membuat air danau berbau dan banyak ikan mati di 

tepian danau yang membuat objek pariwisata sekitar danau terkena dampak 

dan agar meminimalisir pencemaran pada air, ikan mati bisa dibuang ke 

kolam ikan fatin yang bisa memakan bangkai ikan yang mati 

3. Bagi penggiat fotografi khususnya fotografi dokumenter sangat dibutuhkan 

persiapan yang sangat matang baik dari konsep, ide, waktu, dan alat-alat 

yang akan digunakan saat pemotretan. Pentingnya pengecekan alat-alat 

terlebih dahulu sebelum terjun kelapangan baik dari baterai, lensa, memory 

card dll. Selain itu, sangat diharapkan kepada fotografer melakukan 

pendekatan terlebih dahulu dikarenakan ada beberapa warga yang tidak 

berkenan di foto. 
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